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Abstrak 

 

Ikan bawal (Colossoma macropomum) adalah salah satu ikan unggulan 

budidaya perikanan air tawar dan merupakan ikan introduksi yang berasal dari 

wilayah Amazon. Masalah paling utama dalam pemeliharaan ikan bawal adalah 

pengadaan pakan yang berkualitas bagi benih. Tujuan penelitian ini adalah 

mempelajari pengaruh daun lamtoro, daun turi, daun papaya, dan campuran ketiga 

daun terhadap pertumbuhan ikan bawal (Colossoma macropomum) dan mengetahui 

bahan paling efektif antara daun lamtoro, daun turi, dan daun pepaya untuk 

pertumbuhan ikan bawal (Colossoma macropomum) 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat 

perlakuan yaitu pelet tambahan daun lamtoro (P1), pelet tambahan daun turi (P2), 

pelet tambahan daun pepaya (P3), dan pelet tambahan ketiga bahan (P4) serta 

kontrol selama 45 hari, setiap perlakuan diulang tiga kali dan tiap ulangan pada satu 

kolam berisi 25 ekor ikan bawal. Parameter yang diamati adalah pertambahan berat 

ikan dan pertambahan panjang ikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa antar 

perlakuan meningkatkan berat dan panjang ikan secara signifikan (P<0,05). Pelet 

dengan tambahan daun turi (P2) mampu meningkatkan pertumbuhan berat dan 

panjang ikan paling tinggi (15,64 gram dan 5,1 cm) sedangkan pelet dengan 

tambahan daun pepaya (P3) menunjukan pertumbuhan berat dan panjang yang 

paling rendah (9,78 gram dan 3,6 cm). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

Pelet alternatif yang paling efektif untuk meningkatkan pertambahan panjang dan 

berat ikan bawal air tawar (Colossoma macropomum) adalah pelet dengan 

tambahan daun turi sebanyak 5% selama 45 hari.  

Kata kunci: Ikan Bawal, Lamtoro, Pelet, Pepaya, pertumbuhan, dan Turi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Indonesia merupakan negara yang memiliki wilayah perairan yang sangat 

luas. Wilayah perairan Indonesia meliputi 11,95 juta (Ha) sungai dan rawa, 1,87 

juta (Ha) danau alam, dan 0,003 (Ha) danau buatan serta perairan laut yang luas. 

Perairan Indonesia yang luas telah memberikan kemudahan bagi masyarakat 

khususnya petani ikan untuk mengembangkan usaha perikanan (Raflie, 2007). 

Ikan bawal (C. macropomum) adalah salah satu ikan unggulan budidaya 

perikanan air tawar (Kordi, 2009). Budidaya ikan bawal yang saat ini banyak 

diminati sebagai ikan konsumsi dan cocok untuk dikembangkan sebagai usaha 

budidaya ikan air tawar yang sangat potensial (Nurokhman, 2011). Ikan bawal 

sudah dibudidayakan sejak tahun 475 sebelum masehi  di Cina. Ikan bawal di 

Indonesia mulai dibudidayakan sekitar tahun 1920. Ikan bawal yang terdapat di 

Indonesia merupakan ikan bawal yang berasal dari Cina, Eropa, Taiwan, dan 

Jepang (Asnawi, 1953).  

Ikan bawal merupakan ikan introduksi yang berasal dari wilayah Amazon. 

Ikan bawal di negara asalnya telah dibudidayakan secara luas karena mempunyai 

keunggulan seperti nafsu makan yang baik dan relatif tahan terhadap penyakit. 

Keunggulan yang lain, ikan bawal merupakan salah satu komoditas ikan air tawar 

yang mempunyai nilai ekonomis tinggi baik sebagai ikan konsumsi maupun ikan 

hias. Ikan bawal air tawar dimanfaatkan sebagai ikan konsumsi yang memiliki 
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rasa daging enak dan gurih. Keistimewaan tersebut membuat banyak petani ikan 

membudidayakan dan menjadi peluang usaha yang menjanjikan dalam usaha 

budidaya ikan bawal air tawar (Arie, 2009). 

Ikan bawal sebenarnya masih cukup baru diperkenalkan di industri 

perikanan tanah air, namun karena hasil penyebarannya mendapat respon dari para 

petani ikan jumlah konsumsi ikan bawal semakin hari semakin meningkat 

(Alfiansyah, 2010). Permintaan ikan bawal yang meningkat belum dapat tercukupi 

karena produksi yang rendah dengan beberapa kendala, mulai penetasan telur, 

larva, benih hingga ukuran konsumsi, selain itu harga pakan yang melambung 

tinggi. Pergantian musim atau pancaroba dari musim penghujan ke musim 

kemarau memiliki fluktuasi suhu harian yang cukup tinggi. Keadaan ini sangat 

mempengaruhi produksi ikan (Adelina, 2000). 

Faktor produksi yang mendukung usaha budidaya ikan bawal antara lain 

induk, benih, dan pakan. Pembenihan merupakan awal dari proses budidaya yang 

merupakan usaha untuk menghasilkan benih berkualitas baik. Benih berkualitas 

baik yang tersedia dalam jumlah yang cukup dan kontinyu akan mendukung usaha 

selanjutnya yaitu pendederan dan pembesaran yang berkesinambungan. 

Permasalahan yang sering dihadapi dalam petani ikan adalah tidak adanya benih 

yang tersedia dalam jumlah yang cukup secara cepat dan kontinyu (Kordi, 2009). 

Masalah paling utama dalam pemeliharaan ikan bawal adalah pengadaan 

pakan yang berkualitas bagi benih (Mujiman, 1992). Kualitas pakan yang baik 

adalah pakan yang memenuhi standar kebutuhan gizi yaitu karbohidrat dan 

protein. Pakan dibedakan menjadi dua yaitu pakan alami dan pakan buatan. Pakan 
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buatan itu sendiri terdapat dua macam yaitu pakan buatan olahan pabrik 

contohnya pelet dan pakan olahan sendiri. Salah satu kendala pakan untuk benih 

yaitu harga pakan buatan pabrik yang tinggi, oleh karena itu pakan buatan olahan 

sendiri yang memenuhi standar kebutuhan gizi yaitu karbohidrat dan protein dan 

harganya terjangkau lebih menguntungkan (Adelina, 2000). 

Umumnya bahan pakan alternatif untuk ikan berasal dari berbagai limbah 

yang kandungan nutrisinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan ikan. 

Pemilihan bahan pakan sebaiknya dipertimbangkan sesuai dengan ketentuan 

bahan pakan yaitu mudah didapat, harga murah, kandungan nutrisi tinggi, dan 

tidak bersaing dengan manusia (Handajani dan Widodo, 2010). Bahan pakan 

alternatif yang dapat dimanfaatkan secara optimal adalah daun lamtoro, daun 

pepaya, dan daun turi. 

Daun lamtoro dalam bentuk tepung dapat dipakai sebagai campuran pakan 

ikan dalam bentuk pelet (Sarasati, 2009). Lamtoro merupakan sumber daya hayati 

yang potensial untuk digunakan sebagai pakan dengan limbah hijauan bernilai 

nutrisi yang cukup (Widyastuti, 2001). Komposisi kimia daun lamtoro adalah 

protein kasar 21,5%, Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 49,5%, serat kasar 

14,3%, lemak 6,5%, abu 6,28%, kalsium 2,7%, dan pospor 0,17% (Siahaan, 

1982). Daun pepaya mempunyai enzim proteolitik yang dapat membantu 

meningkatkan pencernaan dan penyerapan protein. Kandungan nutrisi dalam 

pepaya bedasarkan analisis proksimat adalah protein 16,77%, lemak 8,55%, serat 

kasar 16,28%, abu 12,4%, dan Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen (BETN) 33,37% 

(Widiyaningrum, 2000). Daun turi juga cukup potensial digunakan sebagai bahan 
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pakan ikan alternatif sumber protein ikan herbivora dan omnivora, karena 

memiliki kandungan protein sebesar 31,7% dan lemak 1,9% (Murtidjo, 1987).  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diajukan pada penelitian ini adalah bagaimana pengaruh daun 

lamtoro, daun turi, daun papaya, dan campuran ketiga bahan terhadap 

pertumbuhan ikan bawal (C. macropomum) dan manakah diantara daun 

lamtoro, daun turi, daun pepaya dan campuran ketiga bahan yang paling efektif 

dalam mempengaruhi pertumbuhan ikan bawal (C. macropomum)? 

C. Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mempelajari pengaruh daun lamtoro, daun turi, daun papaya, dan campuran 

ketiga bahan terhadap pertumbuhan ikan bawal (C. macropomum) 

2. Mempelajari bahan paling efektif antara daun lamtoro, daun turi, dan daun 

pepaya untuk pertumbuhan ikan bawal (C. macropomum) 

D. Manfaat 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

solusi alternatif bagi petani ikan bawal untuk meningkatkan mutu budidaya 

ikan bawal melalui pemberian pakan buatan dengan biaya produksi yang lebih 

murah. Selain itu juga dapat menambah daya guna atau manfaat dari daun 

lamtoro, daun turi, dan daun pepaya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pelet dengan tambahan daun turi, daun lamtoro, daun pepaya, dan 

campuran ketiga bahan memiliki pengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan panjang dan berat ikan bawal air tawar (C. 

macropomum) 

2. Pelet alternatif yang paling efektif untuk meningkatkan pertambahan 

panjang dan berat ikan bawal air tawar (C. macropomum) adalah pelet 

dengan tambahan daun turi sebanyak 5% selama 45 hari.  

B. Saran 

Penelitian lebih lanjut tentang pelet dengan tambahan daun 

lamtoro, daun turi, daun pepaya, dan campuran ketiga bahan perlu 

dilakukan untuk mengetahui persentase tambahan pakan yang lebih tinggi 

untuk pertumbuhan panjang dan berat ikan bawal air tawar (C. 

macropomum), sehingga dapat membantu petani ikan bawal untuk 

menentukan pelet yang lebih ekonomis. 
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Lampiran 

Lampiran 1. Pengamatan pertumbuhan ikan bawal dan parameter lingkungan selama 45 hari 

Tabel 1. Pengamatan Ke 0 

Perlakuan Panjang Berat Rata-rata 

Lamtoro 

5,7 6 5,7 5,6 6 4,34 4,69 4,28 4,18 4,6 Panjang : 5,7 

 

Berat : 4,36 

5,9 5,6 5,6 5,6 5,7 4,61 4,18 4,28 4,18 4,45 

5,6 5,6 5,7 5,8 5,7 4,28 4,18 4,34 4,53 4,28 

Turi 

5,6 5,6 5,7 5,6 5,6 4,21 4,18 4,45 4,32 4,18 Panjang : 5,6 

 

Berat : 4,28 

5,8 5,9 5,6 5,6 5,7 4,59 4,5 4,18 4,22 4,34 

5,7 5,6 5,6 5,6 5,6 4,34 4,18 4,22 4,2 4,18 

Pepaya 

5,8 5,7 5,2 5,6 5,6 4,56 4,28 4,06 4,18 4,32 Panjang : 5,6 

 

Berat : 4,33 

5,9 5,6 5,6 5,7 5,6 4,48 4,18 4,28 4,34 4,22 

6 5,9 5,4 5,9 5,7 4,6 4,5 4,24 4,48 4,28 

Campuran 

5,5 5,5 5,6 5,7 5,6 4,71 4,75 4,18 4,45 4,21 Panjang : 5,6 

 

Berat : 4,41 

5,8 5,5 5,8 5,7 5,7 4,52 4,29 4,53 4,34 4,28 

5,6 5,8 5,5 5,8 5,8 4,32 4,46 4,12 4,5 4,49 

Kontrol 

5,7 5,9 5,7 5,7 5,7 4,45 4,58 4,28 4,32 4,28 Panjang : 5,7 

 

Berat : 4,4 

5,7 5,6 6 5,6 5,7 4,34 4,18 4,69 4,21 4,34 

5,9 5.6 6 5,9 5,6 4,61 4,32 4,69 4,59 4,22 
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Tabel 2. Pengamatan Pertama (Hari Ke 9) 

Perlakuan Panjang Berat Rata-rata 

Lamtoro 

5,7 5,6 5,7 5,9 5,9 4,46 4,48 4,52 4,76 4,44 Panjang : 5,8 

 

Berat : 4,63 

6 5,8 5,6 5,7 5,7 4,57 4,49 4,54 4,52 4,49 

5,9 5,7 6 5,9 5,9 4,69 4,53 4,46 4,67 4,48 

Turi 

5,6 5,6 5,7 6 5,6 4,48 4,49 4,44 4,46 4,54 Panjang : 5,7 

 

Berat : 4,54 

5,7 5,6 5,7 5,7 5,7 4,52 4,53 4,67 4,48 4,69 

5,9 5,7 5,6 5,8 5,6 4,57 4,46 4,49 4,52 4,76 

Pepaya 

5,8 5,9 6 5,7 5,6 4,27 4,32 4,49 4,17 4,16 Panjang : 5,6 

 

Berat : 4,31 

5,9 5,2 5,6 5,4 5,6 4,42 4,89 4,18 4,02 4,27 

5,7 5,8 5,6 5,6 5,7 4,36 4,52 4,17 4,23 4,18 

Campuran 

5,7 5,7 5,8 5,6 5,8 4,67 4,71 4,28 4,61 4,89 Panjang : 5,6 

 

Berat : 4,58 

5,5 5,6 5,7 5,8 5,5 4,45 4,68 4,73 4,82 4,39 

5,5 5,8 5,5 5,8 5,6 4,34 4,71 4,31 4,68 4,43 

Kontrol 

5,6 5,6 5,7 5,6 5,7 4,61 4,62 4,53 4,72 4,77 Panjang : 5,7 

 

Berat : 4,59 

5,9 6 5,7 5,8 5,7 4,86 4,21 4,37 4,79 4,77 

5,7 5,6 5,6 5,7 5,6 4,39 4,36 4,61 4,76 4,38 

 

Tabel 3. Parameter lingkungan hari ke 9 

Parameter Lamtoro Turi Pepaya Campuran Kontrol 

Suhu 29 27 29 28 28 28 28 28 29 29 29 28 29 29 28 

Ph 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

DO 6 6,8 6,4 6,8 6,8 6,8 6,5 6,8 6 6,4 6,4 6,8 6 6,4 6,8 
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Tabel 4. Pengamatan Kedua (Hari Ke 18) 

Perlakuan Panjang Berat Rata-rata 

Lamtoro 

6,6 6,4 6,7 6,7 7,1 6,19 6,01 6,27 6,29 6,67 Panjang : 6,8 

 

Berat : 6,39 

7 6,9 6,8 6,9 6,4 6,57 6,46 6,41 6,5 6,03 

6,9 7 6,8 6,8 7 6,52 6,56 6,4 6,41 6,59 

Turi 

6,7 6,6 7,2 6,8 6,6 6,92 6,81 7,81 6,72 6,84 Panjang : 6,9 

 

Berat : 7,11 

7 7,1 7 7,1 7,1 7,21 7,43 7,24 7,41 7,49 

6,9 6,9 6,6 7 6,9 6,92 6,86 6,83 7,25 6,91 

Pepaya 

6,4 7 6,2 6,3 6 5,29 7,01 4,97 4,07 4,1 Panjang : 6,4 

 

Berat : 5,17 

6,4 6,3 6,3 6,6 6,4 5,31 5,1 5,08 5,32 5,19 

6,2 6,2 6,4 6,3 7 5,01 5,12 5,28 5,21 5,49 

Campuran 

6,3 6,7 6,4 6,3 6.3 5,43 6,01 5,61 5,57 5,49 Panjang : 6,6 

 

Berat : 5,71 

6,7 6,4 7 7,1 6,6 5,93 5,56 5,89 6,02 5,87 

6,4 6,6 6,9 6,3 7 5,51 5,79 5,81 5,49 5,68 

Kontrol 

6,6 6,3 6,3 6,4 6,7 5,98 5,31 5,37 5,35 5,93 Panjang : 6,7 

 

Berat : 5,78 

7 6,4 7 6,7 6,7 5,92 5,49 5,78 6,03 5,98 

6,8 6,8 7 6,7 7,1 6,05 6,10 5,92 5,48 5,99 

 

Tabel 5. Parameter lingkungan hari ke 18 

Parameter Lamtoro Turi Pepaya Campuran Kontrol 

Suhu 28 28 28 28 27 28 29 29 28 29 29 29 29 29 28 

Ph 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

DO 6,8 6,8 6,4 6,8 6,4 6,8 6 6,8 6,8 6,8 6,4 6,4 6,8 6 6,8 
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Tabel 6. Pengamatan Ketiga (HariKe 27) 

Perlakuan Panjang Berat Rata-rata 

Lamtoro 

9,2 9,4 9,7 9,4 9,5 9,99 10,2 10,52 10,24 10,33 Panjang : 9,5 

 

Berat : 10,32 

9,6 9,4 9,5 9,4 9,6 10,41 10,22 10,28 10,27 10,46 

9,3 9,7 9,5 9,5 9,8 10,09 10,55 10,31 10,3 10,63 

Turi 

10,1 9,5 9,7 10,1 9,5 11,08 10,44 10,65 11,11 10,45 Panjang : 9,8 

 

Berat : 10,76 

9,7 10,1 9,5 9,7 10,1 10,68 11,05 10,43 10,95 11,07 

10,1 9,2 10,2 10 9,5 11,09 10,1 11,19 10,98 10,43 

Pepaya 

8,2 7,2 7,5 7,8 7,5 8,81 8,01 8,41 8,53 8,29 Panjang : 7,7 

 

Berat : 8,53 

7,9 7,7 7,7 7,8 7,8 8,64 8,19 8,36 8,33 8,57 

7,7 7,9 7 8 7,8 8,76 8,82 8,66 7,06 8,71 

Campuran 

8,2 8 7,7 7,8 7,8 9,23 9,13 8,53 8,76 8,69 Panjang : 7,9 

 

Berat : 8,86 

7,7 7,7 7,8 7,9 7,8 8,5 8,63 8,79 8,92 8,79 

8 8 8,4 7,8 7,9 9,02 9,02 9,56 8,66 8,67 

Kontrol 

8,6 8,2 8 8,4 8 9,66 9,2 9,16 9,36 9,17 Panjang : 8,2 

 

Berat : 9,22 

8,4 8,4 7,8 8,4 8,4 9,39 9,28 8,56 9,35 9,26 

7,9 8,2 8,4 7,7 8,2 8,66 9,23 9,4 8,36 9,26 

 

Tabel 7. Parameter lingkungan hari ke 27 

Parameter Lamtoro Turi Pepaya Campuran Kontrol 

Suhu 28 28 29 28 28 28 28 28 28 29 28 29 28 29 29 

Ph 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 

DO 6 6 6,4 6,8 6,8 6,8 6,8 6 6,8 6,4 6,8 6 6,8 6,4 6,8 
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Tabel 8. Pengamatan Keempat (HariKe 36) 

Perlakuan Panjang Berat Rata-rata 

Lamtoro 

10,4 10,1 10 10,2 10,5 14,94 14,61 14,41 14,71 15,19 Panjang : 10,2 

 

Berat : 14,66 

10,5 10,5 10 10 10,4 15,02 15,13 14,51 14,41 14,89 

10 10,1 10,4 9,8 10,1 14,45 14,63 14,88 14,18 14,51 

Turi 

10,5 10,5 10,2 10,4 10,5 15,31 15,34 15,29 15,21 15,37 Panjang : 10,4 

 

Berat : 15,17 

10,4 10,5 10,5 10,2 10,2 15,16 14,87 14,88 14,86 14,87 

10,5 10,2 10,6 10,2 10,6 15,32 15,3 15,46 14,84 15,49 

Pepaya 

8,6 8,8 8,3 8,4 8,5 11,45 11,8 10,98 11,1 11,24 Panjang : 8,5 

 

Berat : 11,37 

8,5 8,4 8,5 8,4 8,4 11,25 11,35 11,24 11,15 11,19 

8,6 8,5 8,4 8,7 8,5 11,43 11.14 11,7 11,69 11,59 

Campuran 

8 9,2 9,2 8,9 9,5 10,8 12,5 12,41 11,89 12,79 Panjang : 8,8 

 

Berat : 11,84 

8,2 8,5 9,2 9 8,6 10,93 10,99 12,52 12,05 11,67 

8,7 8,6 8,7 8,8 8,9 11,74 11,64 11,75 11,94 11,98 

Kontrol 

8,9 9,7 9,6 9,6 9,5 11,99 12,13 12,27 12,17 12,14 Panjang : 9,5 

 

Berat : 12,17 

9,5 9,6 9,5 9,7 9,7 12,07 12,19 12,27 12,47 12,51 

9,4 9,4 9,3 9,6 9,2 11,97 12,01 11,99 12,36 12,01 

 

Tabel 9. Parameter lingkungan hari ke 36 

Parameter Lamtoro Turi Pepaya Campuran Kontrol 

Suhu 28 28 28 28 28 28 28 28 29 28 29 29 28 28 28 

Ph 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 7 7 7 7 

DO 6,8 6,8 6,4 6,8 6 6,8 6,8 6,4 6,8 6,8 6,8 6 6,8 6,8 6,8 
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Tabel 10. Pengamatan Kelima (Hari Ke 45) 

Perlakuan Panjang Berat Rata-rata 

Lamtoro 

10,5 10,4 10,5 10,7 10,6 17,93 17,81 18,34 17,99 18,17 Panjang : 10,5 

 

Berat : 17,99 

10,6 10,8 10,2 10,4 10,5 18,22 17,5 17,79 17,48 17,93 

10,2 10,7 10,1 10,7 10,6 17,51 17,38 17,3 18,29 18,29 

Turi 

10,5 10,5 10,7 10,2 10,2 19,55 19,58 19,93 18,99 18,92 Panjang : 10,7 

 

Berat : 19,92 

10,6 11 11,5 10,4 10,4 19,73 20,48 21,41 19,36 19,35 

10,6 10,9 10,9 10,9 11,2 19,78 20,29 20,31 20,26 20,86 

Pepaya 

9,5 9 8,7 9,4 9 14,59 13,9 13,44 14,21 14.42 Panjang : 9,2 

 

Berat : 14,11 

9,1 9,4 9,2 9,4 8,8 13,95 14,87 14,17 14,41 13.53 

9,2 9,7 8,9 9,8 8,9 18,89 14,37 13,66 15,01 13,47 

Campuran 

9,7 9,2 9,5 10,2 9,7 14,81 14,01 14,49 16,92 14,46 Panjang : 9,6 

 

Berat : 14,73 

9,4 9,6 9,6 9,2 9,5 14,42 14,62 14,7 14,62 14,52 

9,5 10 10 9,5 9,4 14,52 14,91 15,01 14,42 14,52 

Kontrol 

10,3 10,5 9,7 10,1 10,5 16,91 18,31 16,88 16,37 15,02 Panjang : 10,2 

 

Berat : 16,77 

10,2 10,5 10,4 10,4 10,7 16,77 16,62 17,43 17,37 16,92 

10,7 9,5 9,8 10 10,7 16,88 15,13 15,47 17,41 18,06 

 

Tabel 11. Parameter Lingkungan Hari ke 45 

Parameter Lamtoro Turi Pepaya Campuran Kontrol 

Suhu 28 28 28 28 29 28 28 29 28 28 29 29 28 28 28 

Ph 7 7 7 7 7 7 7 6 6 7 7 6 7 7 7 

DO 6,8 6 6,4 6,8 6,4 6,8 6 6,4 6,4 6,8 6,8 6 6,8 6,8 6,4 
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Lampiran 2. Pertambahan berat dan panjang ikan bawal selama penelitian (gram/ekor/hari 

dan cm/ekor/hari) 

Perlakuan 
Pertumbuhan 

Berat (gram) Panjang (cm) 

P1 0,1 0,3 

P2 0,11 0,34 

P3 0,08 0,21 

P4 0,09 0,22 

P5 0,1 0,27 

Lampiran 3. Hasil analisis data pertambahan berat ikan 

Tabel 1. Hasil analisis variasi terhadap pertambahan berat ikan  
 

ANOVA 
Hasil   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 161394.000 4 40348.500 545.250 .000 

Within Groups 740.000 10 74.000   

Total 162134.000 14    

Tabel 2. Uji lanjut Duncan pertambahan berat ikan bawal selama penelitian 

Hasil 

Duncana 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

P3 3 873.6667     

P4 3  914.0000    

P5 3   967.6667   

P1 3    1075.6667  

P2 3     1154.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 
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Lampiran 4. Hasil analisis data pertambahan panjang ikan 

Tabel 1. Hasil analisis variasi terhadap pertumbuhan panjang ikan bawal 
 

ANOVA 
Hasil   

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 333.733 4 83.433 208.583 .000 

Within Groups 4.000 10 .400   

Total 337.733 14    

Tabel 2. Uji lanjut Duncan pertambahan berat ikan bawal selama penelitian 

Hasil 

Duncana 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

P3 3 74.3333     

P4 3  76.6667    

P5 3   80.0000   

P1 3    85.0000  

P2 3     86.6667 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Lampiran 5. Kolam ikan 

 

Gambar1. Kolam ikan 

 

Gambar 2. Kolam ikan 
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Lampiran 6. Pengukuran DO 

 

Gambar 1. Alat pengukuran DO 

 

Gambar 2. Larutan hasil titrasi 

Lampiran 7. Bahan pembuatan pelet 

 

Gambar 1. Daun lamtoro 

 

Gambar 2. Daun turi 

 

Gambar 3. Dedak  

 

Gambar 4. Adonan janggel 
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Gambar 5. Adonan pelet daun turi 

 

Gambar 6. Pelet Pabrik 

Lampiran 8. Pelet ikan 

 

Gambar 1. Pelet daun turi 

 

Gambar 2. Pelet daun lamtoro 

 

Gambar 3. Pelet daun pepaya 

 

Gambar 4. Pelet campuran 
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